
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Zakat Produktif (X) 

 

1. Pengertian Zakat Produktif 

 

Zakat ditinjau dari segi bahasa dengan beberapa makna, iaitu al- 

Barkatu), organisasi dan pembangunan, kesucian (ath-thaharatu) dan 

kebijaksanaan (Ash-Shahalu). Sedangkan arti zakat secara istilah adalah 

zakat merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu. Allah yang 

berkuasa yang berkuasa menghendaki pemiliknya diberikan kepada 

mereka yang berhak melakukannya, dengan syarat-syarat tertentu.
17

 

Secara sosiologis, zakat adalah cerminan dari perasaan kemanusiaan, 

keadilan, iman dan kesalehan yang berlabuh dalam sikap orang kaya, 

karena kultus zakat tidak hanya mengandung dimensi habl min allah, tetapi 

juga berisi dimensi tersebut dari habl min-nas.
18

 Menurut terminologi 

syariah (istilah), zakat adalah nama aset tertentu yang telah mencapai 

kondisi tertentu yang diperlukan oleh Tuhan untuk dikeluarkan dan 

diberikan kepada mereka yang memiliki hak untuk menerimanya dengan 

persyaratan tertentu juga.
19

 

Hubungan antara makna bahasa dan istilah itu berkait rapat, iaitu 

setiap harta yang telah diterbitkan oleh Zakat akan menjadi suci, bersih, 
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baik, diberkati, berkembang. Dalam penggunaannya, sebagai tambahan 

kepada kekayaan, pertumbuhan dan suci dianggap jiwa mereka yang 

menunaikan Zakat.
20

 Dalam arti kata lain, Zakat akan membersihkan orang 

yang memancarkannya dan meningkatkan ganjarannya. Sedangkan dalam 

istilah ekonomi, Zakat adalah tindakan memindahkan kekayaan Rich 

kepada manusia. Hal ini dinyatakan dalam surah at-Taubah ayat 103 dan 

surah ar-Ruum ayat 39: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya : “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
21

 

 تا

 

 

  

Artinya : “ dan sesuau riba yang kamu berikan agar dia bertambah 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan yang 

kamu berikan maksudkan untuk mencapai ridha Allah, maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang–orang melipat gandakan hartanya”.
22

 

Zakat disebut sedekah (at-Taubah:103 dan ar-Ruum : 39), karena 

zakat bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Zakat disebut 
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hak, karena memang zakat itu merupakan ketetapan yang bersifat pasti dari 

Allah SWT. Sifat pasti dari Allah memang perlu diberikan kepada mereka 

yang mempunyai hak menerimanya (mustahiq).
23

 

Sedangkan Produktif dalam kamus besar bahasa Indonesia, berasal 

dari bahasa Inggris yaitu productive yang berarti mampu menghasilkan 

(dalam jumlah besar), atau mampu menghasilkan terus dan dipakai secara 

teratur untuk membentuk unsur-unsur baru.38 Jadi, secara umum 

produktif berarti menghasilkan barang atau karya dalam jumlah banyak 

yang dapat digunakan secara berkesinambungan.
24

 

Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada mustahiq sebagai 

modal untuk melakukan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk menumbuh 

kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq.
25

 Zakat 

produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin dalam bentuk 

modal usaha. Modal usaha digunakan untuk usaha produktif, yang mana 

hal ini akan meningkatkan standar kehidupan mereka. Seorang mustahiq 

akan bisa menjadi muzakki, jika mustahiq tersebut dapat menggunakan 

harta zakat tersebut untuk usahanya. Hal ini juga pernah dilakukan oleh 

Nabi, dimana beliau memberikan harta zakat untuk digunakan sahabatnya 

sebagai modal usaha. 
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2. Tujuan zakat 

 

Tujuan zakat, antara lain
26

 : 

 

a. Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan. 

b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 

gharimin, ibnussabil, dan mustahiq lainnya. 

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam 

dan manusia pada umumnya. 

d. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta 

 

e. Membersihkan sifat dengki dan iri(kecemburuan sosial) dari hati 

orang – orang miskin. 

f. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat. 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang mempunyai harta. 

h. Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 

3. Golongan yang berhak menerima zakat 

 

Orang-orang yang berhak menerima zakat sudah ditentukan dalam 

surah At-Taubah (9): 60, terdiri atas delapan orang, yaitu sebagai 

berikut:
27
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a. Orang-orang fakir 

 

Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal), atau iapa saja yang pendapatannya lebih sedikit dari apa 

yang dibutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. 

b. Orang-orang miskin 

 

Miskin adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa, hidup dalam 

ketiadaan harta, namun mereka tidak meminta-minta kepada orang 

lain. 

c. „Amil 

 

Amil adalah orang-orang yang ditunjuk untuk mengumpulkan 

zakat dari para wajib zakat (muzaki) dan mendistribusikan harta 

zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

(mustahiquz zakah). Mereka berhak mendapat zakat walaupun 

mereka kaya, sebagai imbalan atas tugas mereka mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

d. Mualaf 
 

Mualaf adalah orang-orang yang baru masuk islam. Orangorang 

yang dipandang oleh negara layak untuk menerima zakat untuk 

menguatkan iman mereka.mereka itu seperti pemimpin, tokoh 

masyarakat yang berpengaruh dan pahlawan yang baru masuk islam 

dan belum kuat imannya. 
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e. Budak (hamba sahaya) 

 

Budak (hamba sahaya) adalah hamba yang mempunyai perjanjian 

akan dibebaskan oleh tuannya dengan jalan menebus dirinya. 

f. Gharimin 

 

Gharim adalah orang-orang yang mempunyai utang, yang tidak 

mampu melunasi utang-utangnya. Mereka yang memikul beban 

utang untuk memperbaiki hubungan sesama manusia (ishlahu dzatil 

bain), atau untuk membayar diyat, atau untuk memenuhi kebutuhan- 

kebutuhan pribasi mereka, baik mereka miskin maupun kaya. 

g. Fi Sabili Allah 

 

Fisabilillah adalah segala perbuatan dalam rangka dijalan Allah, 

para sukarelawan perang yang ikut berjihad bersama beliau yang 

tidak mempunyai gaji tetap sehingga mereka diberi bagian dari 

zakat. 

h. Ibnu sabil 
 

Ibnu sabil yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanannya, 

yang tidak mempunyai harta yang dapat mengantarkannya untuk 

sampai kenegerinya. 

4. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi
28

 

 

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan 

kekayaan dari golongan tidak punya. Transfer kekayaan berarti transfer 

sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan 

perubahan tertentu yang bersifat ekonomis. 
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5. Zakat untuk usaha produktif
29

 

 

Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustahiq, baik 

secara ekonomi maupun sosial. Di sisi ekonomi, mustahiq diharuskan 

benar-benar dapat mandiri dan hidup secara layak sedangkan dari sisi 

sosial, mustahiq dituntut dapat hidup sejajar dengan masyarakat yang 

lain. Hal ini berarti, zakat tidak hanya didistribusikan untuk hal-hal 

yang konsumtif saja dan hanya bersifat charity tetapi lebih untuk 

kepentingan yang produktif dan bersifat edukatif. 

Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang 

dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya 

permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan manajemen 

usaha. Untuk alasan ini, zakat usaha produktif pada tahap awal harus 

mampu mendidik mustahiq sehingga benar-benar siap untuk berubah. 

Karena tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai 

dari perubahan mental si miskin itu sendiri. Inilah yang disebut peran 

pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka Panjang harus 

dapat memberdayakan mustahiq sampai pada dataran pengembangan 

usaha. Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsi 

sebagai stimulant atau rangsangan dan berjangka pendek. Sedangkan 

program pemberdayaan ini harus diutamakan. Makna pemberdayaan 

dalam arti yang luas ialah unutk memandirikan mitra. Sehingga mitra 

dalam hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil. 
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Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin 

berbentuk modal usaha atau yang lainnya yang digunakan untuk usaha 

produktif. Upaya produktif ini dapat meningkatkan taraf hidup 

seseorang. Seorang mustahiq akan bisa menjadi muzakki, jika dapat 

menggunakan harta zakat tersebut untuk usahanya.
30

 Hal ini juga 

pernah dilakukan oleh Nabi, dimana beliau memberikan harta zakat 

untuk digunakan sahabatnya sebagai modal usaha. Hal ini seperti yang 

disebutkan oleh Didin Hafidhuddin yang berdalil dengan hadits yang 

diriwayatkan oleh Muslim yaitu ketika Rasulullah memberikan uang 

zakat kepada Umar bin Al-Khatab yang bertindak sebagai amil zakat. 

Demikian juga seperti yang dikutip oleh Sjechul Hadi Permono yang 

mengutip pendapat Asy-Syairozi yang mengatakan, bahwaseorang 

fakir yang mampu tenaganya diberi alat kerja, yang mengerti dagang 

diberi modal dagang. An-Nawawi dalam syarah Al-Muhazzab merinci 

bahwa penjual roti, tukang jual minyak wangi, penjahit, tukang kayu, 

penatu dan lain sebagainya diberi uang untuk membeli alat-alat yang 

sesuai, penjual zakat untuk membeli barang dagangan yang hasilnya 

cukup buat sumber penghidupan tetap. Pendapat Ibnu Qudamah seperti 

yang dikutip oleh Yusuf Qaradhawi mengatakan “Sesungguhnya tujuan 

zakat adalah untuk memberikan kecukupan kepada fakir miskin.”
31

 

Hal ini juga seperti dikutip oleh Masjfuk Zuhdi yang membawakan 

pendapat Asy-Syafi‟i, An-Nawawi, Ahmad bin Hambal serta AlQasim 
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bin Salam dalam kitabnya Al-Amwal. Para tokoh tersebut berpendapat, 

bahwa fakir miskin hendaknya diberi dana yang cukup dari zakat 

sehingga ia terlepas dari kemiskinan dan dapat mencukupi kebutuhan 

hidupnya dan keluarganya secara mandiri. Pengaruh zakat terhadap 

perekonomian.
32

 Secara umum, tidak ada perbedaan pendapat tentang 

para ulama mengenai dibolehkan distribusi zakat dengan cara yang 

produktif, karena hanya masalah teknis untuk pergi ke tujuan utama 

zakat, yaitu kemiskinan kemiskinan orang yang membutuhkan dan 

orang miskin. 

6. Pengaruh zakat terhadap perekonomian
33

 

 

Zakat dapat digunakan sebagai bentuk modal untuk usaha kecil. 

Dengan demikian, Zakat memiliki pengaruh besar pada kehidupan 

berbagai orang, termasuk pengaruh di bidang ekonomi. pengaruh zakat 

lainnya adalah terjadinya distribusi yang adil kepada komunitas Islam. 

Dengan semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan 

kewajiban zakat mereka, tren pengumpulan zakat juga semangkin 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Jika zakat diterapkan dengan baik maka akan menimbulkan 

pemerataan, kesamaan, dan kebersamaan dalam segi perekonomian. 

Apalagi jika zakat digunakan untuk meningkatkan produktivitas para 

mustahik. Dengan demikian, zakat tidak dimaksudkan untuk bisa 
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menghilangkan kemiskinan, tapi setidaknya bisa menekan angka 

kemiskinan. 

7. Landasan hukum zakat 

 

Zakat merupakan hal yang sangat penting dalam Islam, karena zakat 

termasuk dalam salah satu rukun Islam. Zakat merupakan rukun Islam 

yang ketiga setelah syahadat, dan shalat. Oleh karena itu, zakat tidak 

boleh diabaikan oleh siapapun. Zakat sendiri mulai disyariatkan di 

Madinah selama bulan tahun kedua Hijriyah setelah bulan Ramadhan 

di Zakat Fitrah, karena komunitas Islam mulai dibentuk dan kewajiban 

ini dimaksudkan untuk mempromosikan masyarakat Muslim, yaitu 

bukti solidaritas sosial.
34

 Zakat yang menjadi kewajiban awal adalah 

zakat fitrah, baru kemudian diwajibkan zakat harta (maal). Adapun 

landasan (kehujjahan) zakat terdapat dalam nash yang sharih, baik 

dalam Al-Qur‟an. Sebagaimana berbunyi dalam surat Al-Baqarah ayat 

43 : 
 

 

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah 

beserta orang-orang yang ruku‟.
35

 

8. Hukum zakat produktif 

 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa zakat produktif adalah 

pemanfaatan zakat dengan cara yang produktif. Hal ini menandakan, 

bahwa dana zakat yang diberikan atau dipinjamkan untuk dijadikan 
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sebagai modal usaha bagi orang fakir, miskin, dan orang-orang lemah 

(dhuafa). Pendapatan usaha tersebut diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan hidup mereka secara terus-menerus. Dari pengelolaan zakat 

secara produktif tersebuttimbul pertanyaan, yaitu bagaimana hukum 

zakat produktif atau hukum pengelolaan zakat secara produktif. Seperti 

yang kita ketahui, bahwa didalam nash-nash yang sharih, Al-Qur‟an, 

hadits, maupun ijma‟ tidak disebutkan secara tegas bagaimana cara 

pembagian zakat apakah dengan cara produktif atau konsumtif.
36

 

Pada dasarnya, pembaharuan hukum Islam sekarang ini atau pada 

masa periode kontemporer sedikit mengalami pergeseran paradigma 

dari paradigma hukum Islam klasik ke paradigma hukum Islam 

kontemporer. Paradigma hukum Islam kontemporer dalam 

menginterpresentasikan suatu wahyu lebih cenderung pada teks dan 

kontekstualnya. Hal ini berbeda dengan paradigma hukum Islam klasik 

yang lebih cenderung pada tekstual dan seakan mengabaikan maksud 

dari wahyu pada teks tersebut.
37

 

9. Pola pendistribusikan zakat produktif 
 

Dalam proses pendistribusian, lembaga zakat memerlukan amil 

yang amanah dan kredibel yang mampu untuk me-manage distribusi 

ini. Sifat amanah berarti berani bertanggung jawab terhadap segala 

aktifitas yang dilaksanakannya terkandung didalamnya sifat jujur. 

Sedangkan profesional adalah sifat mampu untuk melaksanakan tugas 
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yang dibebankan kepadanya dengan modal keilmuan yang ada.
38

 Pola 

pendistribusian zakat produktif perlu diatur sedemikian rupa, sehingga 

jangan sampai sasaran dari program ini tidak tercapai. 

Beberapa langkah berikut menjadi acuan dalam pendistribusian 

zakat produktif : 

a) Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan 

taksiran sebelum memberikan zakat tersebut. 

b) Planning adalah merumuskan dan merencanakan suatu tindakan 

tentang apa saja yang akan dilaksanakan untuk tercapainya program, 

seperti penentuan orang-orang yang akan mendapat zakat produktif, 

menentukan tujuan yang akan ingin dicapai. 

c) Organizing dan leading adalah mengumpulkan berbagai berbagai 

elemen yang akan membawa kesuksesan program tersebut di 

dalamnya membuat peraturan yang baku yang harus ditaati. 

d) Controlling adalah pengawasan terhadap jalannya program sehingga 

jika ada sesuatu yang tidak beres atau menyimpang dari prosedur 

akan segera terdeteksi.
39

 

Menurut Andri Soemitra, dana zakat produktif yang perlu dilakukan 

haruslah mampu mengangkat taraf hidup ummat Islam terutama para 

penyandang masalah sosial.
40
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10. Pengelolaan zakat produktif 

 

Penyaluran dan pendistribusi dan zakat bisa melalui berbagai cara. 

Ada yang didistribusikan secara mandiri dan ada pula yang melalui 

lembaga amil zakat yang ada di sekitarnya dalam hal ini Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Badan Amil Zakat Daerah 

(BAZDA). Sedangkan distribusi zakat secara mandiri banyak dijumpai 

di berbagai tempat. Terlepas dari motivasi mereka, tetapi model ini 

dibuat oleh banyak orang untuk mengesampingkan properti mereka 

untuk dua orang di sekitar mereka. Namun, banyak dari kita 

menemukan bahwa distribusi zakat secara mandiri dapat menyebabkan 

kebisingan dan masalah dan bahkan menelan korban kandidat di 

Mustahik. Karena mereka harus berdesak -desakan dan mengantri 

sebelum mendapatkan hak -hak mereka 

Zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang dilakukan dengan 

cara menyediakan modal usaha kepada fakir dan miskin sebagai 

penerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka pada masa yang akan datang. Produktivitas 

mengandung pengertian filosofi dan definisi kerja. Secara filosofis, 

produktivitas adalah pandangan kehidupan dan sikap mental yang 

selalu mencoba untuk meningkatkan kualitas hidup. Situasi hari ini 

harus lebih baik dari kemarin dan kualitas hidup besok harus lebih baik 

dari hari ini dan sebagainya. Jumlah zakat produktif yang diberikan 

kepada Mustahik akan digunakan sebagai modal usaha. Faktor modal 

memiliki peran penting dalam melakukan kegiatan modal usaha dan 
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pengembangan komersial. Semakin kuantitas zakat produktif menerima 

mustahik, semakin besar besarnya produksi untuk mempengaruhi 

produktivitas Mustahik.
41

 

B. Pendapatan (Y) 

 

1. Pengertian pendapatan 

 

pendapatan dapat didefinisikan secara umum sebagai hasil 

dari suatu usaha. Berdasarkan ilmu ekonomi, pendapatan adalah 

hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa disebuah perusahaan 

dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan, 

pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga dari 

aktiva perusahaan yang digunakan pihak lain, divinden dan royalty. 

Semua dijumlahkan dan dicatat dalam pembukuan perusahaan. 

Pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima 

oleh individu, perusahaan, dan orang lain dalam bentuk upah, gaji, 

sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
42

 Menurut ilmu ekonomi, 

pendapatan adalah perubahan lebih dari total harta kekayaan badan 

usaha pada awal periode, dan menekankan pada jumlah nilai statis 

pada akhir periode. Secara garis besar pendapatan adalah jumlah 

harta kekayaan awal periode dengan ditambah perubahan penilaian 

yang bukan karena variasi perubahan modal dan hutang.
43
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2. Jenis-jenis pendapatan 

 

Pendapatan adalah pendapatan dalam bentuk uang atau 

barang dari pihak lain atau hasil industri yang dinilai berdasarkan 

jumlah uang aset yang telah berhasil pada waktu itu.
44

 Berdasarkan 

definisi tersebut, maka pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi 

dua bagian, yaitu : 

a. Pendapatan dari sektor formal: Pendapatan ini biasanya berupa gaji 

atau upah yang diperoleh secara tetap. 

b. Pendapatan dari sektor nonformal/ informal: Pendapatan ini berupa 

penghasilan dagang, tukang, buruh, dll. Pendapatan ini biasanya 

berupa uang yang diterima maupun barang sebagai balas jasa pada 

sektor informal. Pendapatan ini dapat berupa pendapatan dari usaha, 

pendapatan dari hasil investasi, maupun pendapatan dari keuntungan 

sosial. 

c. Pendapatan dari sektor subsisten: pendapatan ini merupakan hasil 

usaha sendiri yang berupa tanaman dan ternak. 

Sedangkan menurut Milton Friedman, pendapatan dibagi menjadi 

dua yaitu:
45

 

a) Pendapatan permanen (Permanent Income) 

 

Permanent income ini merupakan pendapatan yang selalu 

diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan 

sebelumnya, misalnya gaji atau upah (expected labour income) 
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dan non gaji/upah (human wealth). Pendapatan ini juga 

merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang 

menentukan kekayaan seseorang. 

b) Pendapatan sementara (Transitory Income) 

 

Transitory income ini merupakan pendapatan yang tidak 

dapat diperkirakan. 

3. Karakteristik pendapatan 

 

Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan 

berbeda-beda, tetapi dari sudut akuntasi seluruh pendapatan tersebut 

mulai dari kelompok pendapatan yang berasal dari penjualan barang 

jadi hingga pendapatan dari penjualan jasa memiliki karakteristik 

yang sama dalam percatatannya. Karakteristik pendapatan dibagi 

menjadi dua Karakteristik yaitu : 

a. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap 

pencatatan di sisi kredit berarti akan menambah saldo pendapatan 

tersebut. 

b. Jika keseimbangan berkurang, itu harus dicatat di sisi debet. 

 

Setiap pencatatan saldo berarti akan mengurangi keseimbangan 

pendapatan. 

4. Sumber-sumber pendapatan 

 

Penghasilan seseorang harus digunakan untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan karena dengan pendapatan seseorang akan 

dapat memenuhi kebutuhan harian mereka secara langsung dan tidak 

langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari: 
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a. Pendapatan dari usaha 

 

b. Pendapatan dari investasi 

 

c. Pendapatan dari keuntungan social 

 

Pendapatan bersumber dari sejumlah kegiatan ekonomi sebagai 

berikut : 

a. Penjualan barang 

 

b. Penjualan jasa 

 

c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain yang 

menghasilkan bunga, royalti dan dividen. 

5. Faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

 

Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut : 

 

a. Produk 

 

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah 

desain produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan 

yang diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para 

pelanggan. 

b. Harga 
 

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen unutuk 

mendapatkan suatu produk dengan akibat dari keluhan para 

pelanggan. 

c. Distribusi 

 

Prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 
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d. Promosi 

 

Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan 

mengingatkan konsumen untuk memilih program yang 

disediakan oleh perusahaan. 

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
46

 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

b. Harga per unit dari setiap faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi adalah hal yang sangat 

penting dalam berbagai masalah ekonomi. Fakta menunjukkan bahwa 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan meningkatnya pendapatan, 

dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumen juga 

berkurang. Biaya tinggi dan rendah sangat tergantung pada kapasitas 

keluarga untuk mengelola pendapatan atau pendapatan mereka.
47

 

Munculnya peningkatan pada permintaan dapat dibuktikan dengan 

keberadaan aset zakat yang didistribusikan kepada mereka yang 

memilik hak unutk menerimanya dan peningkatan pembelian tersebut 
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tidak akan terjadi kecuali dengan adanya penambahan pemasukan, 

salah satunya adalah zakat.
48

 Zakat tidak hanya dapat dimanfaatkan 

secara konsumtif, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara produktif. 

Zakat produktif inilah yang akan membantu para mustahiq tidak hanya 

dalam jangka pendek tetapi juga untuk jangka panjang. Dengan adanya 

modal, pihak mustahiq diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya 

melalui usaha produktif dengan dana dari zakat yang mereka terima. 

Dengan menerima dana zakat produktif, lembaga berharap pula 

susunan masyarakat akan berubah atau dengan tujuan menjadikan 

mustahiq menjadi seorang muzakki.
49

 

Pendapatan yang dihasilkan mustahiq sebelum dan sesudah 

menerima dana zakat produktif serta upaya mewujudkan ketentraman 

kehidupan mustahiq menjadi terjamin, sehingga masyarakat dapat 

hidup mandiri dan terampil dengan adanya perubahan ekonomi. 

Indikator yang digunakan pada variabel tingkat penghasilan adalah 

Modal dari Jalaludin, pertumbuhan penjualan dari Freddy Rangkuti dan 

pertumbuhan pendapatan dari Soemarso. Indikatornya sebagai berikut: 

a. Modal usaha 
 

modal usaha adalah kapasitas keuangan perusahaan untuk 

melakukan operasi komersial untuk menghasilkan barang dan 

jasa. Bantuan modal yang diterima oleh Mustahiq digunakan 

sebagai modal tambahan. Mustahiq yang memiliki sedikit modal 
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untuk meningkat, sehingga volume atau pergantian penjualan dan 

laba diperoleh.
50

 

Dalam menjalankan sebuah usaha, seseorang memerlukan 

sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Pengeluaran terdiri dari membeli bahan baku, peralatan instalasi 

produksi dan biaya operasional lainnya. Biaya ini dapat 

menghasilkan sejumlah produk yang kemudian dapat dijual untuk 

mendapatkan sejumlah uang sebagai pengembalian dari modal 

dan keuntungan. Bagian dari laba ini sebagian digunakan untuk 

meningkatkan modal untuk mendapatkan uang sebagai jumlah 

laba yang lebih besar, dan seterusnya ketika pengusaha 

memperoleh hasilnya sesuai dengan apa yang ditargetkan atau 

diinginkan. 

a) Pertumbuhan penjualan 

 

Penjualan adalah merupakan pengalihan hak milik atas 

barang dengan imbalan uang sebagai gantinya dengan 

persetujuan untuk menyerahkan barang kepada pihak lain 

dengan menerima pembayaran. Volume penjualan merupakan 

jumlah penjualan yang berhasil dilakukan perusahaan. 

Kenaikan jumlah penjualan berarti kenaikan dari segi 

pendapatan perusahaan.
51
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b) Faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan 

 

Besar kecilnya tingkat penghasilan yang diterima seseorang 

tergantung pada tingkat kemanfaatan bagi konsumen dan pada 

pemilik sumber-sumber dalam perekonomian. Pertama, 

penghasilan atau pendapatan yang rendah disebabkan karena 

sedikitnya sumber-sumber yang dimiliki atau karena 

menggunakan penggunaan sumber untuk menghasilkan 

barang yang memberi konsumen sedikit kepuasan. Kedua, 

pendapatan tinggi atau pendapatan disebabkan oleh jumlah 

sumber yang dimiliki atau penggunaan sumber yang dimiliki 

dalam produksi barang memberi konsumen kepuasan.
5
 


